
1. 

 
PENJELASAN : 

Karena management information database, menyimpan data device hanya di agent yang dia 

tempati. 

 

2. 

 



PENJELASAN : 

Pada SNMP polling, server meminta dan mendapatkan perubahan informasi dari agent-

agent yang ada di network tersebut secara real-time atau perjadwal waktu misal perjam dst. 

Sedangkan SNMP trapping, agent akan memberikan informasi atau alarm ke server tanpa 

diminta si server jika terjadi perubahan pada network. 

 

3. 

 
PENJELASAN : 

Karena RMON memungkinkan beberapa network monitor dan console system yang 

berbeda untuk saling bertukar data network-monitoring. RMON didesain untuk ‘flow-based’ 

monitoring, sedangkan SNMP sering dipakai untuk ‘device-based’ monitoring. 

 

4.  

 



PENJELASAN : 

Karena RMON yang didesain untuk ‘flow-based’ monitoring, maka fitur yang paling 

menonjol adalah memonitoring aliran data yang terdapat pada network, seperti paket data, 

bytes data, errors, dll. 

 

5.  

 
PENJELASAN : 

127.0.0.1 adalah alamat localhost pada setiap komputer. 

 

 

 

 

 

 

 



6. 

 
PENJELASAN : 

Netstat berfungsi untuk memperlihatkan TCP connection yang aktif, port apa yang 

komputer sambung, ethernet statistics, IP routing table, IPv4 statistics, dan IPv6 statistics. 

 

7. 

 
PENJELASAN : 

Karena SNMP – Simple Network Management Protocol, SNMP merupakan protokol untuk 

menajemen peralatan yang terhubung dalam jaringan IP (Internet Protocol).  Peralatan-

peralatan itu antara lain switch, router, modem, komputer, server dan lain-lain. SNMP 

menggunakan data-data yang didapatkan dari komunikasi UDP dengan device/peralatan 

yang masuk dalam jaringan tersebut. SNMP dapat meminta data ataupun melakukan setting 

kepada peralatan yang bersangkutan. 



8. 

 
PENJELASAN : 

Ipconfig memperlihatkan ip address komputer yang tersambung pada sebuah network dan 

MAC address yang pc tersebut miliki. 

 

9. 

 
PENJELASAN : 

Trapping, karena data-data reduces traffic dan limits device processing di-generated oleh 

device-device yang ada di network tersebut. Dan metode trapping adalah agent/device 

memberi update terbaru atau alarm yang server yang ada di network tanpa di-request oleh 

server terlebih dahulu. 

 



10. 

 
PENJELASAN : 

Karena MIB adalah sebuah database yang digunakan untuk me-management entitas-entitas 

yang ditemukan pada sebuah network. 

 

.11. 

 
PENJELASAN : 

Karena proses ping memakan bandwidth, jika melakukan ping pada setiap device maka 

akan memakan banyak bandwidth. 

 

 

 

 



12. 

 
PENJELASAN : 

Karena RMON memonitor network dengan melakukan remote terhadap network tersebut 

sehingga data network dapat dikumpulkan dari remote saja. 


